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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS  LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK  

(LKBB) DAN BADAN U ESAHA MILIK DESA (BUMDES) 

 
 
A. Pengertian Badan Lembaga Keuangan 

Sebelum membahas mengenai Badan Lembaga Keuangan Bukan Bank, 

kita terlebih dahulu akan membahas tentang Badan Lembaga Keuangan itu 

sendiri. Badan Lembaga Keuangan adalah badan usaha yang kekayaannya 

terutama dalam bentuk aset keuangan (financial asset) atau tagihan (claims) 

dibandingkan aset non-finansial atau aset riil (non financial assets). Lembaga 

keuangan dimaksudkan sebagai perantara pihak-pihak yang mempunyai 

kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan dan 

membutuhkan dana (lack of funds). Lembaga keuangan merupakan bagian 

dari sistem keuangan dalam perekonomian modern yang melayani masyarakat 

pemakai jasa keuangan.
19

 

Bentuk lembaga keuangan pada garis besarnya dapat dibedakan 

menjadi 2 jenis. Keduanya memiliki perbedaan fungsi dan kelembagaannya 

dan juga mempunyai derivasi menurut fungsi dan tujuannya masing-masing. 

1. Lembaga Keuangan Bank 

Menurut UU Pokok Perbankan No.14/1967, didefinisikan sebagai 

Lembaga Keuangan yang usaha pokoknya memberika kredit dan jasa-jasa 

dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 

Istilah bank berasal dari bahasa Itali, “Banca”, yang berarti meja 

yang dipergunakan oleh para penukar uang di pasar. Pada dasarnya bank 
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merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberi atau 

penyalur kredit dan juga perantara di dalam lalu lintas pembayaran. 

a. Sebagai tempat untuk Penitipan atau Penyimpanan Uang. 

b. Sebagai lembaga pembeli atau penyalur kredit. 

Dalam hal ini bank dapat memanfaatkan uang yang disimpan 

nasabah dikarenakan tidak semua orang sekaligus dating berbondong-

bondong ke bank untuk mengambil uangnya kembali. Pemanfaatan 

uang dilakukan dengan menyalurkan pada pihak yang membutuhkan 

kredit atau dibelikannya surat berharga yang menghasilkan tingkat 

bunga, atau malah bank melakukan ekspansi kredit. 

c. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran. 

Bank bertindak sebagai penghubung antara nasabah jika 

melakukan transaksi. Dalam hal ini nasabah tidak secara langsung 

melakukan pembayaran, tetapi cukup memerintahkan pada bank untuk 

menyelesaikannya. Disamping itu bank juga menyelenggarakan jasa 

lainnya antara lain : pengiriman uang, jual beli saham dan valuta asing 

serta menagih uang atas nama pelanggan (Inkaso). Bank juga sering 

menawarkan jasa dalam penyimpanan barang-barang berharga.
20

 

2. Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) 

Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) Adalah semua lembaga 

keuangan yang kegiatan pokoknya memberikan jasa-jasa keuangan dan 

menarik dana darimasyarakat secara tidak langsung atau dengan kata lain 

L.K Bukan Bank adalah Lembaga Keuangan Non Depository Pembinaan, 
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pengaturan dan pengawas- an kegiatan usaha L.K Bukan Bank dilakukan 

oleh Departemen Keuangan. LKBB berfungsi sebagai pengumpul dana 

dan penyalur dana dari dan ke masyarakat, maksudnya adalah untuk 

menunjang pengembangan pasar uang dan modal serta membantu 

permodalan perusahaan-perusahaan, sejak tahun 1972 Pemerintah 

memberikan izin bagii pendirian LKBB.Sebagaimana diketahui LKBB 

terdiri dari jenis pembiayaan pembangunan, jenis investasi, dan jenis 

lainnya.
21 

Usaha pokok Lembaga Keuangan Bukan Bank: 

a. Jenis pembiayaan pembangunan adalah memberikan kredit jangka 

menengah/panjang serta melakukan penyiutan modal dalam 

perusahaan. 

b. Jenis investasi terutama melakukan usaha sebagai perantara dalam 

menerbitkan surat berharga dan menjamin serta menanggung 

terjualnya surat berharga (underwriter). 

c. Jenis lainnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bidang tertentu seperti memberikan pinjaman kepada masyarakat 

golongan berpenghasilan menengah untuk memiliki bank. 

 

B. Fungsi Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Lembaga keuangan bukan bank menawarkan bermacam-macam jasa 

keuangan seperti asuransi, koperasi, dana pension penyimpanan barang 

berharga, penyediaan mekanisme untuk pembayaran lainnya. Adapun kegiatan 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan bukan bank adalah sebagai berikut: 
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1. Funding 

Adalah menghimpun dana atau mencari dana dengan cara membeli 

dari masyarakat luas agar masyarakat mau menanamkan dananya dalam 

bentuk simpanan. 

2. Lending 

Adalah suatu pinjaman yang diperoleh dana dalam bentuk simpanan 

dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali 

atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman.
22 

 

C. Macam-Macam Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Termasuk lembaga keuangan bukan bank lain, seperti koperasi simpan 

pinjam, perum pegadaian, perasuransian, dan dana pensiun. 

1. Koperasi simpan pinjam 

Koperasi simpan pinjam, yaitu koperasi yang usahanya menerima 

simpanan dan memberikan pinjaman kepada para anggota yang 

memerlukan dengan persyaratan mudah dan bunga relatif ringan (di bawah 

bunga bank). Adapun tujuan dari koperasi simpan pinjam: 

a. Mendidik anggotanya untuk hidup hemat dan gemar menyimpan; 

b. Memberikan pinjaman kepada para anggota, baik bentuk usaha 

produktif maupun konsumtif; 

c. Menolong anggota agar tidak terjerat rentenir atau pelepas uang. 

Selain  tujuan  di  atas,  koperasi  simpan  juga  memiliki  beberapa 

yaitu: 
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1. Dapat meminjam uang dengan mudah dan tanpa jaminan 

2. Suku bunganya layak karena berdasarkan kesepakatan anggota 

3. Terhindar dari rentenir yang biasanya meminta bunga tinggi 

4. Anggota dapat menyimpan uang lebihnya dengan diberi jasa 

5. Akhir tahun menerima SHU berdasarkan jasa. 

2. Perum pegadaian 

Perum pegadaian adalah perusahaan umum milik pemerintah yang 

kegiatan usahanya memberikan pinjaman uang kepada perorangan, yang 

besarnya didasarkan pada besarnya nilai barang yang diserahkan sebagai 

jaminan. Tujuan perum pegadaian ialah mencegah agar rakyat kecil yang 

membutuhkan pinjaman tidak jatuh ke tangan rentenir atau kreditor liar 

karena pada umumnya kreditor liar mengenakan bunga yang sangat tinggi 

dan berlipat ganda yang lazim disebut bunga berbunga. 

Barang yang dijadikan sebagai jaminan (bork) kredit perum 

pegadaian berupa barang bergerak dan berang-barang perdagangan. 

Apabila pinjaman terlambat membayar utang tepat pada waktunya maka 

perum pegadaian akan memberi kesempatan lagi selama tiga minggu. 

Tetapi jika setelah jangka waktu yang telah ditentukan itu ternyata si 

peminjam tidak dapat melunasi maka barang jaminannya akan dilelang. 

Sumber permodalan perum pegadaian berasal dari kekayaan negara yang 

dipisahkan dan pinjaman dari Bank Indonesia. Dana tersebut disalurkan 

dalam bentuk kredit kepada masyarakat berpenghasilan rendah tanpa 

memperhatikan tujuan penggunaannya. 
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3. Perusahaan asuransi 

Perusahaan asuransi ialah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

pertanggungan risiko, misalnya risiko kecelakaan dan kebakaran. Orang 

yang mempertanggungkan risiko dirinya harus membayar sejumlah uang 

kepada perusahaan asuransi. Jumlah uang (premi) yang harus dibayar 

orang yang mempertanggungkan risikonya sudah ditetapkan perusahaan 

asuransi. Jumlah premi yang sudah ditetapkan diangsur tiap bulan, tiap 

triwulan, atau tiap tahun. Apabila jumlah premi dan batas waktu 

pertanggungan belum terpenuhi sementara orang yang 

mempertanggungkan risikonya meninggal dunia, ahli warisnya berhak 

menerima premi penuh tanpa harus meneruskan kewajiban pemegang 

polis. 

Polis adalah surat perjanjian antara perusahaan asuransi selaku 

pihak penanggung dengan pihak tertanggung. Isinya bahwa penanggung 

akan menanggung risiko yang dipertanggungkan sampai batas waktu yang 

ditentukan dan akan mengganti kerugian yang diderita apabila terjadi 

musibah. Untuk itu, pihak tertanggung akan membayar premi sebesar yang 

ditentukan dalam perjanjian kepada penanggung. Perusahaan asuransi 

memperoleh keuntungan berupa bunga premi atau selisih antara jumlah 

premi yang diterima dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, termasuk di 

dalamnya ganti rugi jika terjadi musibah. 

4. Dana Pensiun 

Pemerintah maupun perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas 

(PT) umumnya memperhatikan masa pensiun para pegawai maupun 
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karyawannya. Untuk keperluan tersebut, setiap bulan para pegawai atau 

karyawan dikenakan potongan dana pensiun dari gaji mereka selama 

masih bekerja. Dana pensiun yang terkumpul digunakan untuk membayar 

gaji pensiun kepada pegawai maupun karyawan yang teelah memasuki 

masa pensiun. Sebelum digunakan, dana pensiun yang terkumpul dalam 

jumlah besar dikelola oleh PT Taspen untuk pegawai negeri, atau lembaga 

pengelola dana pensiun untuk perusahaan swasta. Dana tersebut disalurkan 

dengan cara pemberian kredit kepada investor yang membutuhkan, atau 

dengan cara dibelikan surat-surat berharga yang dikeluarkan pemerintah. 

Selain keempat lembaga keuangan bukan bank yang telah di bahas, 

masih banyak lembaga keuangan bukan bank lainnya, antara lain PT 

Askrindo (Asuransi Kredit Indonesia), LKBB (Lembaga keuangan bukan 

bank), perusahaan sewa guna atau leasing, serta pasar uang dan pasar 

modal.
23

 

 

D. Faktor-faktor Pendukung Peran Lembaga Keuangan Bukan Bank  

Adapun faktor-faktor yang dapat mendukung peran lembaga keuangan 

bukan bank dalam perekonomian modern antara lain: 

a. Meningkatnya pendapatan masyarakat. 

Terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat terutama kalangan 

menengah menyebabkan naiknya kemampuan menabung setiap tahun. 

Sejalan dengan itu lembaga keuangan bukan bank menawarkan berbagai 

lternative jasa yang memberikan fasilitas kemudahan masyarakat 

melakukan pilihan jasa yang ditawarkan. 

                                                             
23
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b. Perkembangan industri dan teknologi. 

Kebutuhan dana investasi oleh sektor industri yang semakin 

meningkat sejalan dengan pesatnya perkembangan industri dan teknologi. 

Untuk memenuhi kebutuhan sektor usaha tersebut, lembaga keuangan 

bukan bank telah memperlihatkan kemampuannya untuk memenuhi semua 

kebutuhan modal sektor industri dalam jumlah besar. 

c. Dominasi instrumen keuangan. 

Beberapa jenis surat berharga yang ditawarkan melalui pasar 

keuangan sulit dijangkau oleh penabung akibat denominasinya dalam nilai 

besar. Lembaga keuangan yang memiliki karakteristik usaha tersendiri 

dapat memberikan kesempatan penabung kecil untuk mendapatkan 

instrumen keuangan yang dapat dijangkau. 

d. Skala ekonomi dan produk jasa-jasa. 

Dengan mengombinasi sumber-sumber untuk menciptakan 

berbagai jenis jasa keuangan dalam jumlah besar, maka biaya produk atau 

jasa per unit yang ditawarkan lembaga keuangan dapat ditekan lebih 

rendah. Kelebihan inilah yang memberikan lembaga keuangan keunggulan 

bersaing. 

e. Jasa-jasa likuiditas. 

Ketidakpastian arus kas unit usaha dalam kegiatan operasinya 

jelas akan dapat mengancam dan mengganggu kegiatan operasi 

perusahaan apabila kondisi keuangannya tidak dalam keadaan baik. 

Masalah likuiditas tersebut kemungkinan akan menyebabkan timbulnya 

beban biaya dan akan mengganggu kelancaran operasi perusahaan. 
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Masalah likuiditas tersebut dapat juga dialami oleh individu. Untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditas ini, lembaga keuangan menciptakan dan 

menjual produk atau jasa-jasa likuiditas. 

f. Keuntungan jangka panjang. 

Lembaga keuangan memperoleh sumber dana simpanan dari 

penabung dengan tingkat bunga yang relatif rendah. Dana tersebut 

selanjutnya disalurkan sebagai pinjaman dengan tingkat bunga lebih tinggi 

dan dengan jangka waktu yang lebih panjang. Spread antara biaya dana 

lembaga keuangan dengan tingkat bunga pinjaman tetap akan stabil karena 

biaya dana dan tingkat bunga kredit cenderung bergerak bersamaan, naik 

atau turun. 

g. Risiko lebih kecil. 

Pengawasan dan peraturan yang lebih ketat terhadap kegiatan 

usaha lembaga keuangan dan adanya program penjaminan atas simpanan, 

yang saat ini banyak diperlakukan oleh pemerintah dan otoritas moneter 

menyebabkan risiko yang dihadapi penabung menjadi sangat kecil.
 

 

E. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Berdasarkan pasal 213 ayat 2 Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 

Tentang Pemerintah Daerah (selanjutnya disebut UUPD), yang dimaksud 

dengan Badan Usaha Milik Desa adalah lembaga usaha desa yang dikelola 

oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan membangun sosial masyarakat yang dibentuk 

berdasarkan kebutuhan desa, dan sebagaimana diatur dalam peraturan 
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perundang-undangan.
24

 Bumdes didirikan antara lain dalam rangka 

peningkatan Pendapata Asli Desa. Berngkat dari cara pandang ini, jika 

pendapatan desa dapat diperoleh dari BUMDES, maka kondisi itu akan 

mendorong setiap Pemerintah Desa memberikan “goodwil”dalam merespon 

pendirian BUMDES.
25

 sebagai salah saatu lembaga ekonomi yang beroperasi 

dipedesaan, BUMDES harus memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi 

pada umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDES 

mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan desa. 

Selain itu BUMDES juga merupakan lembaga ekonomi desa harus 

berperan mulai dari hulu (up-stream) sampai kesektor hilir (down-stream) dari 

aktivitas pengembangan usaha perkebunan dan aktivitas ekonomi produktif 

lain yang dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan potensi lokal desa.
26

 

Dengan demikian, BUMDES yang professional, mandiri, dan memiliki 

jejaring kerja yang baik dengan berbagai pihak diharapkan sebagai upaya 

konsolidasi kekuatan ekonomi pedesaan menuju desa mandiri dan otonomi. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai BUMDES dalam pembangunan desa 

yaitu: 

1. Menetapkan kelembagaan perekonomian desa 

2. Menciptakan kesempatan berusaha 
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3. Mendorong peran pemerintahan desa dalam menanggulangi kemiskinan 

4. Meningkatkan pendapatan asli desa 

5. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat desa 

6. Memberikan kesempatan usaha 

7. Memberikan kesempatan usaha dan membuka lapangan
27

 

Selain itu tujuan program dana bergulir ini adalah untuk membuka dan 

memberikan kesempatan kepada unit usaha ekonomi untuk peningkatan taraf 

hidupnya dengan cara menciptakan dan memperluas lapangan kerja produktif. 

Disamping mengembangkan, meningkatkan dan memantapkan kehidupan 

ekonomi melalui penyediaan dana bergulir yang bersifat khusus. Berikutnya 

mampu mningkat kan kesadaran kemauan, tanggung jawab, rasa kebersamaan 

dan percaya dirinya. Arah program ini untuk mempercepat pengurangan 

jumlah penduduk miskin dan unit usaha ekonomi lemah, selain itu guna lebih 

mendorong terjadinya proses transpormasi sosial ekonomi penduduk miskin 

dan usaha ekonomi lemah kearah yang lebih bertanggung jawab dan lebih pro 

aktif untuk menumbuhkan dan mengembangkan usaha produktif, sasaran 

program ini untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi penduduk 

miskin dan unit usaha ekonomi lemah melalui: peningkatan mutu sumberdaya 

manusia, peningkatan kemampuan permodalan dan menumbuhkan dan 

pengembangan usaha produktif.
28
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F. Tujuan dan Fungsi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Empat tujuan utama pendirian BUMDES adalah: 

1. Meningkatkan perekonomian desa 

2. Meningkatkan pendapatan desa 

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan 

 

G. Ciri Utama yang Membedakan BUMDES Dengan Lembaga Ekonomi 

Komersial 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama 

2. Modal usaha bersumber dari pemerintah dalam bentuk anggaran dana desa 

3. Operasionalnya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya 

lokal 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi 

pasar 

5. Keuntungan usaha yang dijalankan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui kebijakan desa 

6. Difasiltasi oleh Pemerintah, Pemvrop, Pemkab, dan Pemdes 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemde, BPD, 

anggota) 

BUMDES sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun 

atas dasar inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti 

pemenuhan modal usaha BUMDES bersumber dari masyarakat. Meskipun 
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demikian, tidak menutup kemungkinan BUMDES Dapat mengajukan 

pinjaman modal kepada pihak luar, seperti dari Pemerintah Desa atau pihak 

lain, bahkan melalui pihak ketiga. 

Berdasarkan uraian di atas maka menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan BUMDES adalah suatu badan yang didirikan atau dibentuk secara 

bersama oleh masyarakat dan pemerintah desa dan pengelolaannya dilakukan 

oleh pemerintah desa dan masyarakat dalam rangka memperoleh keuntungan 

bersama sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Desa. 

 

H. Pengertian Dasar Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari pelaku ekonomi 

manusiayang  perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan didasari 

dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman. Dalam buku 

Islamic Economics yang ditulis oleh Veithzal Rivai dan Andi Buhcari 

menjelaskan bahwa; Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan 

aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan 

menggunakan sumber daya material agar memenuhi kebutuhan manusia dan 

agar dapat menjalankan kewajiban kepada Allah dan masyarakat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Ekonomi 

Islamadalah “ilmu sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam. Dari berbagai pengertian 

Ekonomi Islam, dapat disimpulkan bahwa Ekonomi Islam adalah ilmu dan 

praktek kegiatan ekonomi yang didasarkan pada ajaran Islam yang mencakup 

cara memandang permasalahan ekonomi, menganalisis, dan mengajukan 

alternatif solusi atas berbagai masalah ekonomi untuk mencapai falah. Yang 
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dimaksud dengan ajaran Islam adalah ajaran yang sesuai dan tidak 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi, yaitu kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Adapun dasar bentuk kegiatan ekonomi harus dibangun diatas tiga 

pondasi, pertama nilai-nilai keimanan (tauhid), kedua nilai-nilai Islam 

(syariah), ketiga nilai-nilai ihsan (etika)
29

. 

1. Pondasi nilai-nilai keimanan 

Fungsi dan wilayah keimanan dalam islam adalah pembenahan dan 

pembinaan hati atau jiwa manusia. Dengan nilai-nilai keimanan jiwa 

manusia dibentuk menjadi jiwa yang memiliki sandaran vertikal yang 

kokoh kepada Sang Khalik untuk tunduk kepada aturan main-Nya dengan 

penuh kesadaran dan kerelaan. Pada kondisi demikian, jiwa manusia akan 

mampu mempertahankan serta menggalifitrah yang diamanahkan pada 

dirinya dan menempatkan dirinya sebagai hamba Allah. Hal ini dijelaskan 

pada QS.Ar Ruum, 30:30 dibawah ini: 

                         

                     

Artinya:  "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah, (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahuinya”. 

 

Penjelasan ayat, (Maka hadapkanlah) hai Muhammad (wajahmu 

dengan luruskepada agama Allah) maksudnya cenderungkanlah dirimu 
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 Abdullah Abbas, Al-Ghazali, Menjawab 100 Soal Keislaman.Diterjemahkan dari 

Mi’atu Su’al An Al-Islam Karya Syaikh Muhammad Al-Ghazali, (Ciputut: Lentera Hati, 2010), h. 

716-725. 
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kepada agama Allah, yaitu dengan cara mengikhlaskan dirimu dan orang-

orang yang mengikutimu di dalam menjalankan agama-Nya (fitrah Allah) 

ciptaan-Nya (yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu) yakni 

agama-Nya. Makna yang dimaksud ialah, tetaplah atas fitrah atau agama 

Allah. (Tidak ada perubahan pada fitrah Allah) pada agama-Nya. 

Maksudnya janganlah kalian menggantinya, misalnya menyekutukan-Nya. 

(Itulahagama yang lurus) agama tauhid itulah agama yang lurus (tetapi 

kebanyakan manusia) yakni orang-orang kafir Mekkah (tidak mengetahui) 

ketauhidan ataukeesaan Allah. Ketika seluruh kegiatan ekonomi dibangun 

atas dasar nilai-nilai keimanan maka akan berdampak positif terhadap 

mental dan pemikiran pelaku ekonomi. Adapun efek positif itu antara lain: 

a. Memiliki niat yang lurus dan visi misi yang besar. 

Dengan nilai keimanan, apapun bentuk ekonomi yang 

dilakukan akan dipandang sebagai bentuk kegiatan ibadah, artinya 

aktivitas yang diperintahkan sebagai „abid (hamba) dihadapan Allah, 

sebagaimana diinformasikan dalam Al-Quran bahwa setiap manusia 

pada awal kejadiannya dibangun sebagai „abid Sang Khalik. Niat yang 

lurus dan kuat yang disandarkan kepada Allah SWT dalam bekerja, 

akan menjadi motivasi dan ruh kekuatan dalam setiap bentuk tindakan 

dan pengambilan keputusan. Setiap permasalahan tidak akan disikapi 

dengan emosional, akan tetapi disikapi secara rasional dan diputuskan 

secara spiritual. 

b. Proses kegiatan usaha yang terukur dan terarah 

Nilai-nilai keimanan yang bersemayam dalam setiap peribadi, 

akan berdampak psoitif dalam setiap ruang gerak pemikiran dan 
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aktivitas. Kegiatan usaha bukan semata-mata diarahkan kepada hasil, 

akan tetapi lebih memperhatikan cara atau proses. Ia akan berusaha 

menitikberatkan seluruh proses usaha sesuai dengan ketentuan-

ketentuan Allah yang dicontohkan oleh rasul-Nya. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, 

maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah.  

c.  Dalam menilai hasil usaha menggunakan dua sudut pandang yaitu 

syari‟at(dunia) dan hakikat (ukhrawi). Bagi pelaku ekonomi yang 

menggunakan dua sudut pandang dalam menilai hasil sangat penting, 

karena dalam dunia usaha untung dan rugi dalam kacamata materi 

pasti terjadi, sehingga ketika hasil usaha dianggap rugi sekalipun ia 

masih punya harapan besar dan panjang karena masih ada keuntungan 

yang bersifat ukhrawi. Sesungguhnya orang-orang yang selalu 

membaca kitab Allah dan mendirikan sholat dan menafkahkan 

sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-

diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi
30

. 

2.  Pondasi Syariah 

Fungsi syariah dalam agama untuk mengatur dan memelihara 

aspek-aspeklahiriyah umat khususnya, baik yang berkaitan dengan 

individu, sosial dan lingkungan alam, sehingga terwujud keselarasan dan 

keharmonisan. Bagian kehidupan manusia yang diatur oleh syariat adalah 
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aspek ekonomi. Al-quran dan assunnah sebagai sumber dalam ajaran islam 

banyak memuat prinsip-prinsip mendasar dalam melakukan tindakan 

ekonomi. Di antara prinsip itu adalah sebagai berikut: 

a.  Ta‟awun (saling membantu) 

Manusia adalah makhluk sosial, dalam segala aktivitasnya 

tidak bisa menafikan orang lain termasuk dalam berbagai bentuk 

kegiatan ekonomi. Dalam pandangan Islam kegiatan ekonomi 

termasuk bagian albar (kebaikan) dan ibadah, sehingga dalam 

pelaksanaannya diperintahkan untuk bertaawun (saling menolong). 

b.  Keadilan 

Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata, akan 

tetapi pengertiannya adalah menempatkan sesuatu sesuai dengan 

proporsinya atau hak-haknya. Sikap adil sangat diperlukan dalam 

setiap tindakan termasuk dalam tindakan dalam ayat ekonomi. Setiap 

orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi akan memberikan dan 

menempatkan hak-haknya dengan benar. 

c.  Logis dan rasional tidak emosional 

Islam adalah ajaran rasional dan senantiasa mengajak kepada 

umat manusia untuk memberdayakan potensi akal dalam mempelajari 

ayat-ayat Allah, baik ayat quraniyah maupun kaumiyah. Sebagai 

contoh, ketika ingin membangun lembangan keuangan Islam di sebuah 

daerah jangan dilihat hanya penduduknya yang mayoritas muslim, 

akan tetapi harus diperhatikan bagaimana kegiatan usaha dan apa saja 

transaksi-transaksi yang terjadi, dan bagaimana mekanisme pasar yang 

ada disana. 



 

 
43 

d.  Profesional 

Seorang muslim diperintahkan oleh Allah untuk bertindak dan 

berperilaku sebagaimana berperilakunya Allah, sebagaimana 

Rasulullah menyeru kepada umatnya, “berakhlaklah kalian 

sebagaimana akhlak Allah”. Ada beberapa tindakan Allah yang perlu 

dicontoh, seperti dengan planning yang tepat, ketelitian dan 

perhitungan yang akurat. 

3.  Pondasi Ihsan Etika Islam 

Fungsi ihsan dalam agama sebagai alat kontrol dan evaluasi 

terhadap bentuk-bentuk kegiatan ibadah, sehingga aktivitas manusia akan 

lebih terarah dan maju. Fungsi tersebut selaras dengan defenisinya sendiri 

yaitu, ketika tindakan ekonomi didasari dengan ihsan maka usaha tersebut 

akan menjadi lebih baik. Karena arti ihsan sendiri yaitu melakukan sesuatu 

yang terbaik, jadi kalau usaha dilakukan dengan yang terbaik usaha akan 

menjadi lebih baik. Dengan contoh menjual produk yang terbaik, melayani 

konsumen dengan baik. Dengan berbuat yang terbaik akan melahirkan 

sifat-sifat positif dan produktif sebagai berikut: 

a.  Amanah (jujur) 

Amanah dalam bahasa arab berdekatan dengan makna iman 

(percaya) dan berasal dari akar kata yang sama yaitu aman. Jadi dalam 

kegiatan usaha apapun harus bersifat amanah jujur dalam melakukan 

setiap hal. Baik dalam transaksinya, timbangannya. 
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b. Sabar 

Sabar diartikan sebagai sikap tangguh dalam menghadapi 

seluruh persoalan kehidupan termasuk dalam berekonomi. Adapun 

efek positif dari sifat sabar, antara lain: 

1)  Segala kendala usaha dinilai sebagai pembelajaran untuk 

meningkatkan etos kerja. 

2)  Akan siap menghadapi berbagai bentuk kendala usaha dan tidak 

menghindarinya. 

3)  Akan mampu mengklarifikasi kendala dan menempatkannya 

sehingga akan mendapatkan solusi yang tepat. 

c.  Tawakal 

Tawakal diartikan sikap mewakilkan atau menyerahkan  segala 

hasil usaha kepada Allah SWT. Sikap tersebut muncul dari nilai-nilai 

ihsan. Islam tidakmelarang pelaku bisnis mendapatkan keuntungan 

dalam usahanya. Akan tetapi hasil usaha yang dilakukan oleh 

seseorang masih bersifat relatif, bisa untung atau rugi. 

d.  Qanaah 

Qanaah dalam berekonomi diartikan sebagai sikap efesiensi 

dan sederhanadalam tindakan usaha. Sikap ini terbentuk dari interaksi 

yang kuat antara hambadengan sang khalik. 

e.  Wara 

Wara dalam berekonomi diartikan sikap berhati-hati dalam 

seluruh tindakan ekonomi. Ketiga prinsip dasar ekonomi ini tidak 

dapat dipisahkan satu sama lainnya, akan tetapi harus terintegrasi pada 



 

 
45 

setiap diri pelaku ekonomi. Ketika hal ini terwujud maka akan tercipta 

pelaku bisnis professional yang shaleh dan tatanan ekonomi yang 

mapan, sehat, kondusif dan produktif.
31

 

 

I. Prinsip-prinsip Usaha 

1. Keimanan (Tauhid) 

Pada prinsip usaha yang kita tekuni tidak terlepas dari ibadah kita 

kepada Allah, tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam 

melakukan kegiatan apapun di dunia ini. Tauhid adalah prinsip umum 

hukum Islam. Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada di bawah 

suatu ketetapan yang sama yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam 

kalimat la’ila ha illa al-la’ah (tiada tuhan selain Allah).  

Menurut Harun Nasution seperti yang dikutip Akhmad Mujahidin
32

 

bahwa al tauhid merupakan upaya mensucikan Allah dari persamaan 

makhluk (al-syirk). Berdasarkan prinsip ini pelaksanaan hukum Islam 

merupakan ibadah. Ibadah dalam arti perhambaan manusia dan 

penyerahan dirinya kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan atas ke 

maha esanya yang kita jalankan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

keluarga hanya semata-mata untuk mencari ridha-Nya. 

2. Prinsip Keadilan (al „adl) 

Keadilan dalam ekonomi Islam berarti pula keseimbangan anatara 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan manusia 
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untuk menunaikan kewajiban itu. Dibidang usaha untuk meningkatkan 

ekonomi keadilan merupakan nafas dalam menciptakan pemerataan dan 

kesejahteraan dalam usaha prinsip adilharus diterapkan seperti adil dalam 

timbangan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra ayat:35 

                       

    

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan cara yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS Al- Isra :35) 

 

Allah memerintahkan manusia ketika melaksanakan perniagaan 

maka harus dengan keadilan dan keseimbangan. Hal ini juga menjadi dasar 

untuk Ekonomi Islam. Perniagaan haruslah sesuai dengan neraca yang 

digunakan, transaksi keuangan yang digunakan, dan juga standar ekonomi 

yang diberlakukan. Jangan sampai ketika bertransaksi kita membohongi, 

melakukan penipuan, atau menutupi kekurangan atau kelemahan dari apa 

yang kita transaksikan. Tentu saja, segalanya akan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Allah SWT.  

3. Prinsip tolong-menolung  

Al-ta‟awun berarti bantu membantu antara sesama anggota 

masyarakat. Bantu membantu diarahkan sesuai dengan tauhid dalam 

meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah swt. Prinsip ini 

menghendaki kaum muslim saling tolong-menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan. Dengan didirikannya BUMDES, bisa membantu masyarakat 

dengan dengan menyediakan kebutuhan masyarakat dengan harga yang 

lebih murah. 
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4. Usaha yang halal dan barang yang halal 

 Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk melakukan 

usaha atau bekerja. Usaha atau bekerja ini harus dilakukan dengan cara 

yang halal, guna memperoleh rizki yang halal. Memakan makanan yang 

halal, dan menggunakan secara halal pula.
33

 

 Islam selalu menekankan agara setiap orang mencari nafkah 

dengan halal. Semua sarana dalam mendapatkan kekayaan secara tidak 

secara tidak sah itu dilarang. Karena pada akhirnya dapat membinasakan 

suatu bangsa. Pada tahap manapun tidak ada kegiatan ekonomi yang bebas 

dari beban pertimbangan moral. Jadin usaha yang dijalankan harus halal, 

baik itu modal usaha yang halal, transaksi yang halal dan produk-produk 

yang dijual harus halal. Agar usaha yang dijalankan diridhai oleh Allah 

swt. 

          

J. Bumdes Dalam Ekonomi Islam 

Sebagian besar bentuk badan usaha yanga ada di Indonesia 

menggunakan transaksi secara konvensional. Hal ini dikarenakan, masyarakat 

Indonesia hanya memahami jenis transaksi ekonomi konvensional saja 

(walaupun sebagian besar masyarakat Indonesia memahami cara transaksi 

ekonomi lainnya). Ekonomi kapitalis menjelaskan bahwa orang bertransaksi 

atas dasar asumsi bahwa orang-orang rasional, sehingga orang berusaha 

mencapai keuntungan maksimal tanpa memandang apakah cara yang 

dilakukan tersebut merugikan orang lain atau tidak. 
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Transaksi syariah juga merupakan salah satu jenis transaksi ekonomi. 

Transaksi ekonomi jenis ini harus mengikuti hukum-hukum yang berlaku 

dalam Islam. Tidak hanya kepentingan pribadi yang menjadi dorongan untuk 

melakukan kegiatan transaksi, akan tetapi juga karena dorongan moral dan 

spritual karena dalam islam melarang btransaksi yang hanya menguntung satu 

pihak saja. 

Kejadian yang hanya menguntungkan satu pihak saja dapat 

menjerumuskan pada sesuatu yang disebut dengan gharar. Gharar dapat 

diartikan semua bentuk jual beli yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 

ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian. Dari semuanya mengakibatkan atas 

hasil yang tidak pasti terhadap hak dan kewajiban dalam suatu transaksi / jual 

beli. Transaksi gharar didasarkan kepada larngan Allah SWT atas 

pengambilan harta/hak milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan 

(bathil). Sebagaimana firman Allah SWT (QS. An-nisa : 29) 

                         

                           

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 

Islam  mengajarkan dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan pada 

nilai-nilai keadilan yang harus ditegakkan, dan menjadi prinsip pokok untuk 

melakukan kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi harus mengandung 

unsur manfaat serta tidak melakukan penganiayaan terhadap dirinya dan orang 

lain, sehingga kegiatan ekonomi dapat menciptakan kesejahteraan masyarakat 
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secara merata. Dalam kegiatan ekonomi tidak diperbolehkan dengan 

melakukan penipuan, perjudian, pemaksaan ataupun mengambil hak milik 

orang lain dengan cara-cara bathil. 

BUMDES dapat menggunakan transaksi secara Syari‟ah dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini karena di pedesaan masih kuat nilai-nilai 

kegotong-royong .Nilai-nilai tersebut menandakan bahwa masyarakat desa 

sangat peduli dengan kondisi yang terjadi pada orang lain, sehingga tidak akan 

melakukan sesuatu yang merugikan satu pihak saja. 

  

 

 


